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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Neurotik 

1. Pengertian Neurotik 

Neurotik adalah suatu kesalahan penyesuaian diri secara emosional 

karena tidak dapat diselesaikannya suatu konflik tak-sadar. Kecemasan 

yang timbul dirasakan secara langsung atau diubah oleh berbagai 

mekanisme pembelaan psikologik dan muncullah gejala-gejala subyektif 

lain mengganggu (Maramis W.F  2004). 

Menurut Atkinson (1999), neurosis adalah suatu gangguan mental 

dimana individu tidak mampu menghadapi kecemasan dan konflik dan 

mengalami gejala yang dirasakan mengganggunya. Dalam teori 

psikoanalitik Freud, neurosia terjadi akibat pemakaian mekanisme 

pertahanan untuk melawan kecamasan yang disebabkan oleh konflik bawah 

sadar. cattel mengatakan neurosis adalah pola tingkah laku yang 

ditunjukkan oleh seseorang yang merasa dirinya mengalami kesuitan 

emosioal (Alwisol, 2012). 

Pendapat lain dikemukakan oleh Dirgagunasa (1999) neurosis 

kadang-kadang disebut juga psikoneurosis dan gangguan jiwa, neurotik 

adalah gangguan yang terjadi hanya pada sebagian dari kepribadian, 

sehingga orang yang mengalaminya masih bisa melakukan pekerjaan-

pekerjaan biasa sehari-hari atau masih bisa belajar, dan jarang memerlukan 

perawatan khusus di rumah sakit (Kuntjojo, 2009). 
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Penderita neurotik jadi sakit karena merasa tertekan dari luar dan 

dari dalam serta memperlihatkan simtom-simtom yang melumpuhkan 

meskipun tidak begitu berat dengan gangguan-gangguan mental yang lain. 

Di sini, neurosis dapat didefinisikan sebagai gangguan tingkah laku yang 

disebabkan oleh tegangan emosi sebagai akibat dari frustasi, konflik, 

represi, atau perasaan tak aman (Semium, 2006). 

Dalam P.P.D.G.J.II gangguan neurotik adalah gangguan mental 

yang tidak mempunyai dasar organik yang dapat ditentukan. Pasien 

mempunyai tilikan (insight) serta kemampuan daya nilai realitasnya tidak 

terganggu, individu tersebut tidak mencampurbaurkan penghayatan 

penderitaan dan fantasi subjektifnya dengan realitas luar. Menurut Kolb dan 

Brodie (1982), gangguan neurotik timbul karena ketidak mampuan individu 

untuk menyelesaikan masalah guna mengatasi keadaan yang menekannya 

disertai dengan ketegangan ataupun gangguan terhadap perangkat 

psikologinya, yang bersebab peningkatan rasa cemas. Teori anxietas dari 

Freud, dominasi dari semua neurotik adalah anxietas yang didasarkan atau 

diekspresikan secara langsung atau secara tidak sadar dan dikendalikan oleh 

pengguanaan berbagai mekanisme ego (Ibrahim, 2012). 

Menurut Kamua Besar Bahasa Indonesia kecenderungan merupakan 

kecondongan hati, kesudian, keinginan akan sesuatu. Sedangkan 

kecenderungan neurotik adalah kecondongan pola tingkah laku yang 

ditunjukkan oleh seseorang yang merasa dirinya mengalami kesulitan 

emosional.  
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa neurotik 

adalah gangguan mental ringan yang tidak memiliki dasar organik, dimana 

individu tidak mampu menghadapi kecemasan dan konflik yang dialaminya 

secara langsung atau diubah oleh berbagai mekanisme pembelaan 

psikologik. Seseorang menjadi nerotik karena merasa tertekan dari luar dan 

dari dalam, hal ini disebabkan oleh tegangan emosi akibat konflik frustasi 

ataupun perasaan tidak aman. 

2. Faktor-Faktor Penyebab Neurotik 

Menurut Mahmud (1990) neurois merupakan akibat dari usaha 

penyesuaian diri yang tidak berhasil. Neurosis adalah bentuk ekstrim dari 

mekanisme penyesuaian diri. Bertahannya mekanisme malajustive itu 

karena adanya kenyataan bahwa kebiasaan menyesuaikan diri itu mulai 

berlangsung bertahun-tahun sebelum kecenderungan sepenuhnya matang. 

Ibrahim (2012) menyebutkan faktor-faktor yang dapat menyebabkan 

timbulnya gangguan neurosis adalah: 

a. Stres fisik 

b. Perkawinan 

c. Adanya tanggung jawab- tanggung jawab baru 

d. Situasi soaial 

e. Menderita suatu penyakit fisik untuk jangka waktu yang lama dan terus 

menerus. 

Selain itu faktor-faktor lain disebutkan oleh Kartono (1980) bahwa 

sebab-sebab timbulnya gangguan neurotik, adalah: 
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a. Tekanan-tekanan sosial dan tekanan kultural yang sangat kuat, yang 

menyebabkan ketakutan yang disertai dengan kecemasan dan ketegangan- 

ketegangan dalam batin sendiri yang kronis berat sifatnya. Sehingga orang 

yang bersangkutan mengalami mental breakdown.  

b. Individu mengalami banyak frustrasi, konflik-konflik emosionil dan 

konflik internal yang serius, yang sudah dimulai sejak kanak-kanak.  

c. Individu sering tidak rasionil sebab sering memakai defence mechanism 

yang negatif dan lemahnya pertahanan diri secara fisik dan mental.  

d. Pribadinya sangat labil tidak imbang dan kemauannya sangat lemah.  

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor penyebab 

neurotik bisa dari individu itu sendiri, seperti keterbatasan individu dalam 

menghadapi masalah, gagalnya individu untuk memecahkan persoalan yang 

dihadapi. Dan penyebab lain berasal dari luar individu, seperti tekanan-

tekanan sosial dan tekanan kultural yang sangat kuat dan juga pengaruh 

lingkungan yang buruk. Semua itu dapat menyebabkan kecemasan, 

ketegangan dalam batin, frustasi, konflik emosi. Sehingga individu tersebut 

menggunakan pertahanan diri yang negatif yang dapat mengakibatkan 

gangguan mental berupa kecenderunga neurotik. 

3. Gejala-Gejala Neurotik 

Dali Gulo (1982, dalam Kuntojo, 2009) berpendapat bahwa neurosis 

adalah suatu kelelahan mental hanya memberi pengaruh kepada sebagian 

kepribadian, lebih ringan dari psikosis, dann sering kali ditandai dengan: 

a. Keadaan cemas yang kronis 
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b. Gangguan-gangguan indera dan motorik 

c. Hambatan emosi 

d. Kurang perhatian terhadap lingkungan 

e. Kurang memiliki energi fisik 

Neurotik beraneka ragam dan setiap penderitanya sangat unik dalam 

memperlihatkan simtom-simtom tertentu, tetapi menurut Semium (2006) 

beberapa ciri umum yang dapat ditemukan dalam semua bentuk neurotik 

adalah: 

a. Adanya kecemasan 

b. Tidak dapat berfungsi sesuai kapasitas 

c. Pola tingkah laku yang kaku atau diulang-ulang 

d. Egosentrik 

e. Hipersensitif 

f. Tidak matang 

g. Keluhan-keluhan somatik 

h. Tidak bahagia 

i. Banyak tingkah laku bermotifasi tidak sadar 

Manson (1993, dalam  Meichati, 1975) mengemukakan bahwa 

orang yang mengalami gangguan neurotic ditandai oleh beberapa hal, 

diantaranya: 

a. Anxiety, sebagai simbol rasa takut, gelisah, rasa tidak aman, tidak 

mampu, mudah lelah, dan kurang sehat.  
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b. Depressive Fluctuations tanda mudah tertekan, susah, suasana hati 

muram, mudah kecewa.  

c. Emosional Sensitivity, sangat perasa, tidak mampu menyesuaikan secara 

baik emosi dan sosialnya, labil. Mudah tersinggung dan banyak 

melakukan mekanisme pertahanan diri. 

Berdasarkan berbagai pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

gejala-gajala kecenderungan neurotik ditunjukkan oleh individu yang 

mempunyai hambatan emosi sehingga memiliki gambaran diri yang selalu 

negatif. Lalu  timbul adanya kecemasan yang kronis, mudah tersinggung, 

mudah tertekan yang akhirnya sulit untuk menyesuaikan diri dan banyak 

melakukan mekanisme pertahanan yang negatif. 

4. Aspek-Aspek Kecendrungan Neurotik 

Ada beberapa aspek-aspek neurotik. Aspek-aspek neurotik ini 

merupakan kecenderungan seseorang untuk mengalami gangguan neurotik. 

Scheier dan Cattel (1961) membuat alat ukur untuk mengukur 

kecenderungan neurotik pada orang dewasa dan remaja baik normal 

maupun abnormal, yang mengandung aspek-aspek yang merupakan ciri 

gejala gangguan neurotik. Aspek-aspek neurotic tersebut adalah:  

a. Tender-Mindedness (pikiran yang lembut) 

Adanya keinginan yang berlebihan untuk mendapat perlindungan, 

menyukai kelembutan, ramah, sangat sensitif, sentimentil, artistik, 

imajinatif, suka berkhayal, sering bertindak yang tidak praktis serta 
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berperilaku yang tujuannya menarik perhatian dengan mencari 

pertolongan. 

b. Depressiveness 

Adanya gejala depresi, mudah merasa tertekan, menarik diri, muram, 

pemalu, tidak komunikatif, sering terlihat diam, cenderung pesimis dan 

sulit beradaptasi dengan situasi baru. 

c. Submissivenes 

Sangat patuh, pasrah, mudah dipengaruhi dan sangat tergantung. Tidak 

ada dorongan untuk menonjolkan diri atau menarik perhatian serta takut 

membuat masalah dengan orang lain.  

d. Anxiety 

Mudah cemas, takut dan tegang, mudah merasa bersalah, mudah 

distimulasi, emosinya tidak matang dan tidak stabil, daya tahan terhadap 

frustrasi rendah, sering merasa kesepian dan sering menunjukkan 

perilaku hipokondriasis. 

B. Penyesuaian Diri 

1. Pengertian Penyesuan Diri 

Kemampuan penyesuaian diri yang sehat terhadap lingkungan 

merupakan salah satu cara untuk menjadikan jiwa yang sehat atau mental 

yang sehat. Banyak individu yang tidak dapat bahagia dan merasa tertekan 

karena tidak dapat menyesuaikan diri dengan baik di krdidupan keluarga, 

sekolah, pekerjaan ataupun masyarakat luas. Tidak sedikit pula yang 
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mengalami stres  atau depresi akibat kegagalan seseorang dalam 

menyesuaikan diri di lingkungan. 

Penyesuaian diri memiliki arti yang luas, dan dapat berarti: 

mengubah diri sesuai keadaan lingkungan, tetapi juga: mengubah 

lingkungan sesuai dengan keadaan (keinginan) diri. Penyesiuaian diri dalam 

artinya yang pertama disebut juga penyesuaian diri yang autoplastis (auto= 

sendiri, plastis= dibentuk), sedangkan penyesuaian diri yang kedua juga 

disebut aloplastis (alo= yang lain). Jadi penyesuaian diri ada arti yang pasif, 

dimana kegiatan kita ditentukan oleh lingkungan, dan ada yang aktif dimana 

kita dipengaruhi lingkungan (Gerungan, 2002). 

Penyesuaian diri merupakan suatu proses alamiah dan dinamis yang 

bertujuan untuk merubah perilaku individu agar terjadi hubungan yang lebih 

sesuai dengan kondisi lingkungannya. Penyesuaian diri juga dapat diartikan 

sebagai berikut (Fatimah, 2006): 

a. Penyesuaian diri berarti beradaptasi dapat mempertahankan eksistensi 

atau bisa survive dan memperoleh kesejahteraan jasmani dan rohani, 

dan dapat mengadakan relasi yang memuaskan dengan tuntutan 

lingkungan sosial. 

b. Penyesuaian diri dapat pula diartikan sebagai konformitas yang berarti 

menyesuaikan sesuatu dengan standar atau prinsip yang berlaku umum. 

c. Penyesuaian diri dapat diartikan sebagai penguasan yang memiliki 

kemampuan untuk membuat rencana dan juga mengorganisasi respon-

respon sedemikian rupa, sehingga bisa menghadapi segala macam 
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konflik, kesulitan, dan frustasi-frustasi secara efektif. Individu memiliki 

kemampuan untuk menghadapi realitas hidup dengan cara yang adekuat 

atau memenuhi syarat. 

d. Penyesuaian diri dapat diartikan sebagai penguasaan dan kematangan 

emosional. Kematangan emosional berarti memiliki respon emosional 

yang sehat dan tepat pada setiap persoalan dan situasi. 

Menurut Schneiders (1964), Penyesuaian diri merupakan suatu 

proses yang mencakup respon-respon mental yang merupakan usaha 

individu untuk beraksi terhadap tuntutan dalam diri maupun situasi 

eksternal yang dihadapinya. Kemudian Kusuma dan Gusniarti (2008) 

menjelaskan apabila individu mampu menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya berarti individu tersebut mampu menyelaraskan 

kebutuhannya dengan tuntutan lingkungan sehingga tidak merasa stress 

dalam dirinya (dalam Sulistiani, 2010).  

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

penyesuaian diri adalah proses yang mencakup respon-respon mental yang 

berarti memiliki respon emosional yang sehat dan tepat. Individu 

diharapkan dapat mengubah lingkungan sesuai keadaan diri. Seseorang 

dapat menyesuaikan diri dengan standar atau prinsip yang berlaku umum 

sehingga dapat menghadapi segala macam konflik, kesulitan sehingga 

individu dapat menghadapi realita hidup dengan cara yang adekuat. 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

20 
 

2. Faktor-Faktor Penyesuaian Diri 

Proses penyesuaian diri sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor yang 

menentukan kepribadian itu sendiri, baik internal maupun eksternal. Faktor-

faktor itu dapat dikelompokkan sebagai berikut. 

a. Faktor fisiologis 

Shekdon mengemukakan bahwa terdapat korelasi yang positif antara 

tipe-tipe bentuk tubuh dan tipe tempramen. Misalnya, orang yang 

tergolong ektomorf, yaitu yang ototnya lemah atau tubuhnya rapuh, 

ditandai oleh sifat-sifat dengan dalam melakukan aktifitas sosial, 

pemalu, pemurung dan sebagainya. 

Beberapa menunjkkan bahwa gangguan-gangguan dalam sistem syaraf, 

kelenjar, dan otot dapat menimbulkan gejala-gejala gangguan mental. 

Dengan demikian, kondisi tubuh yang baik merupakan syarat 

tercapainya proses penyesuaian diri yang baik pula. 

Kesehatan dan penyakit jasmaniah juga berpengaruh terhadap 

penyesuaian diri. Kualitas penyesuaian diri yang baik hanya dapat 

dicapai dalam kondisi kesehatan jasmaniah yang baik pula. Ini berarti 

bahwa gangguan jasmaniah yang diderita oleh seseorang akan 

mengganggu proses penyesuaian dirinya. Gangguan penyakit yang 

kronis dapat menimbulkan kurangnya kepercayaan diri, perasaan rendah 

diri, rasa ketergantungan, perasaan ingin dikasihi, dan sebagainya. 
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b. Faktor psikologis 

Banyak faktor psikologis yang mempengaruhi kemampuan penyesuaian 

diri seperti: 

1) Faktor pengalaman 

Tidak semua pengalaman mempunyai makna dalam penyesuaian 

diri. Pengalaman yang mempunyai arti dalam penyesuaian diri, 

terutama pengalaman yang menyenangkan atau pengalaman 

traumatik. 

2) Faktor belajar 

Dalam proses dalam penyesuaian diri, belajar merupakan suatu 

proses modifikasi tingkah laku sejak fase-fase awal dan berlangsung 

terus menerus sepanjang hayat dan diperkuat dengan kematangan 

3) Determinasi diri 

Determinasi diri mempunyai fungsi penting dalam proses 

penyesuaian diri dalam karena berperan dalam pengendalian arah 

dan pola penyesuaian. Keberhasilan atau kegagalan penyesuaian diri 

banyak ditentukan oleh kemampuan individu dalam mengarahkan 

dan mengendalikan dirinya meskipun sebetulnya situasi dan kondisi 

tidak menguntungkan bagi peyesuaian dirinya. 

4) Faktor konflik 

Sebenarnya dapat memotivasi seseorang untuk meningkatkan 

kegiatan dan penyesuaian dirinya. ada orang yang mengatasi 

konfliknya dengan cara meningktkan usaha kearah pencapaian 
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tujuan yang menguntungkan bersama secara sosial. Akan tetapi ada 

pula yang memecah konflik dengan cara melarikan diri, sehingga 

menimbulkan gejala-gejala neurotik. 

c. Faktor perkembangan dan kematangan 

Sesuai dengan hukum perkembangan, tingkat kematangan yang dicapai 

individu berbeda-beda, sehingga pola-pola penyesuaian diri juga 

bervariasi seseuai dengan tingkat perkembangan dan kematangan yang 

dicapainya. Selain itu, hubungan antara penyesuaian dan perkembangan 

dapat berbeda-beda menurut jenis aspek perkembangan yang dicapai. 

Kondisi-kondisi perkembangan dan kematangan mempengaruhi setiap 

aspek kepribadian individu, seperti emosional, sosial, moral, 

keagamaan, dan intelektual. Dalam fase tertentu, salah satu aspek 

mungkin lebih penting dari aspek lainnya. 

d. Faktor lingkungan 

Berbagai lingkungan, seperti keluarga, sekolah, masyarakat, 

kebudayaan, dan agama berpengaruh kuat terhadap penyesuaian diri 

seseorang 

1) Pengaruh lingkungan keluarga 

Dari sekian banyak faktor yang mengondisikan penyesuaian diri, 

faktor lingkungan keluarga merupakan faktor yang sangat penting 

karena keluarga merupakan media sosialisasi dan interaksi sosial 

yang pertama dan utama dijalani individu di lingkungan keluarga. 
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Hasil sosialisasi tersebut kemudian dikembangkan di lingkungan 

sekolah dan masyarakat umum 

2) Pengaruh hubungan dengan orang tua 

Pola hubungan antara orang tua dengan anak mempunyai pengaruh 

yang positif terhadap proses penyesuaian diri. Beberapa pola 

hubungan yang dapat memrngaruhi penyesuaian diri adalah 

menerima, menghukum dan disiplin yang berlebihan, memanjakan 

dan melindungi anak secara berlebihan, dan penolakan. 

3) Hubungan saudara 

Hubungan saudara yang penuh persahabatan,saling menghormati, 

penuh kasih sayang, berpengaruh terhadap penyesuaian diri yang 

lebih baik. 

4) Lingkungan masyarakat 

Keadaan masyarakat tempat individu berada menentukan proses dan 

pola-pola penyesuaian diri. Pergaulan yang salah dan terlalu bebas 

di kalangan remaja dapat memengaruhi pola-pola peyesuaian 

dirinya. 

5) Lingkungan sekolah 

Pendidikan yang diterima anak disekolah merupakan bekal bagi 

proses penyesuaian diri mereka di lingkungan masyarakat. 

e. Faktor budaya dan agama 

Agama memberikan suasana psikologis tertentu dalam mengurangi 

konflik frustasi, dan ketegangan lainnya. Agama juga memberikan 
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suasana damai tenang bagi anak. Ajaran agama ini merupakan sumber 

nilai, norma, kepercayaan dan pola-pola tingkah laku yang akan 

memberikan tuntutan bagi arti, tujuan, dan kestabilan hidup anak-anak. 

Sembahyang dan berdoa merupakan media menuju arah kehidupan yang 

lebih nyaman, tenang, dan berarti bagi manusia. Oleh karena itu, agama 

memegang peran penting dalam proses penyesuaian seseorang. 

3. Karakteristik Penyesuaian Diri 

Dalam kenyataan, tidak selamanya individu bisa berhasil dalam 

menyesuaikan diri dalam kehidupannya. Hal ini disebabkan karena adanya 

halangan dan rintangan tertentu yang mengakibatkan seseorang tidak 

mampu dalam melakukan penyesuaian diri dengan baik. Rintangan tersebut 

bisa berasal dari dalam diri individu ataupun berasal dari luar individu. 

Dalam hal itu seseorang ada yang dapat melakukan penyesuaian diri dengan 

baik ada pula yang kurang mampu dalam menyesuaikan diri. 

Oleh karena itu Fatimah (2006) menguraikan karakteristik 

penyesuaian diri yang positif dan penyesuaian diri yang salah. 

a. Penyesuaian diri yang positif 

1) Tidak menunjukkan adanya ketegangan emosional yang berlebihan 

2) tidak menunjukkan adanya mekanisme pertahanan yang salah 

3) tidak menunjukkan adanya frustasi pribadi 

4) memiliki pertimbangan yang rasional dalam pengarahan diri 

5) mampu belajar dari pengalaman 

6) bersikap realistik dan objektif 
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b. Kegagalan dalam melakukan penyesuaian diri secara positif akan 

mengakibatkan individu melakukan penyesuaian diri yang salah, 

diantaranya: 

1) Sikap dan tingkah laku yang serba salah 

2) Tidak terarah 

3) emosional 

4) sikap yang tidak realistik 

5) membabi buta 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik seseorang yang memiliki penyesuaian diri yang baik tidak 

akan menunjukkan adanya ketegangan emosional yang berlebihan, 

pertimbangannya rasional, dan memiliki pertahanan diri yang baik. 

Sedangkan seseorang yang memiliki penyesuaian diri yang buruk, maka 

akan memiliki tingkah laku yang serba salah, tidak terarah tingkah lakunya 

dan memiliki pertahanan diri yang negatif. 

4. Aspek-Aspek Penyesuaian Diri 

Fatimah (2006) menyebutkan bahwa penyesuaian diri memiliki dua 

aspek, yaitu penyesuaian pribadi dan peyesuaian sosial 

a. Penyesuaian pribadi 

Penyesuaian pribadi adalah kemampuan seseorang untuk menerima diri 

demi tercapainya hubungan yang harmonis antara dirinya dan 

lingkungan sekitarnya. Ia menyatakan sepenuhnya siapa dirinya 

sebenarnya, apa kelebihan dan kekurangannya dan mampu bertindak 
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objektif sesuai dengan kondisi dan potensi dirinya. Keberhasilan 

penyesuaian diri pribadi ditandai oleh: 

1) tidak adanya rasa benci 

2) tidak ada keinginan untuk lari dari kenyataan 

3) percaya pada potensi dirinya 

Sebaliknya, kegagalan penyesuaian pribadi ditandai oleh hal berikut 

sebagai akibat adanya jarak pemisah antara kemampuan individu dan 

tuntutan yang diharapkan oleh lingkungannya, yaitu: 

1) kegoncangan dan emosi 

2) kecemasan 

3) ketidakpuasan 

4) keluhan terhadap nasib yang dialaminya 

b. Penyesuaian sosial 

Dalam kehidupan dimasyarakat terjadi proses saling mempengaruhi satu 

sama lain yang terus-menerus dan silih berganti. Dari proses tersebut, 

timbul suatu pola kebudayaan dan pola tingkah laku yang sesuai dengan 

aturan, hukum, adat istiadat, nilai, dan norma sosial yang berlaku dalam 

masyarakat. Penyesuaian sosial terjadi dalam lingkup hubungan sosial 

di tempat individu itu hidup dan berinteraksi dengan orang lain. 

Hubungan-hubungan sosial tersebut  mencakup hubungan dengan: 

1) Anggota keluarga 

2) masyarakat sekolah 

3) teman sebaya 
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4) anggota masyarakat luas secara umum 

C. Hubungan Antara Penyesuaian Diri Dengan Kecenderungan Neurotik 

Kehidupan remaja merupakan masa pertumbuhan dan 

perkembangan. Pada masa ini remaja bisa bermasalah dan bisa pula 

bahagia, kedua kondisi ini sangat berpengaruh terhadap kesehatan jiwa 

remaja. Seperti halnya proes penyesuaian diri remaja. Pada proses 

penyesuaian diri ini remaja dituntut untuk dapat beradaptasi dengan baik 

pada lingkungannya. Seorang remaja yang dapat menyesuaikan diri akan 

terhindar dari frustasi dan tidak akan terjadi ketegangan emosional dalam 

jiwanya. Namun jika remaja tidak bisa menyesuaikan diri dengan baik maka 

remaja tersebut akan mudah emosi, frustasi, dan agresif. Hal ini bisa 

disebabkan oleh keadaan lingkungan yang buruk sehingga timbul perasaan 

cemas dalam diri remaja yang akhirnya menyebabkan kesehatan jiwanya 

terganggu. 

Menurut Mappiare dan Mahfuzh (1990, dalam Mighwar, 2006) Bila 

remaja yang tidak mencapai kebahagiaan, dia mengalami masalah yang 

serius dan sangat berpengaruh terhadap kesehatan jiwanya. Hal ini 

diperkuat oleh Mu’tadin (2005, dalam Supriantini, 2006) sebagai prasyarat 

terciptanya kesehatan jiwa dengan melakukan penyesuaian diri dimana 

seseorang melakukan tingkah laku untuk mengatasi masalah-masalah atau 

tuntutan lingkungan. 

Pergaulan remaja saat ini lebih mampu berekspresi pada emosi dan 

mengungkapkan perasaan tanpa sembunyi-sembunyi dan malu seperti 
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seperti dulu. Sangatlah biasa pada saat ini melihat remaja yang 

mengungkapkan kemarahan dengan kata-kata yang terucap secara langsung.  

Jika pengungkapan kemarahan ini terjadi terus menerus tanpa adanya 

bimbingan, maka akan menjadikan seorang remaja yang mudah emosi dan 

menjadi agresif. Penyesuaian diri yang salah tersebut akan menimbulkan 

reaksi pertahanan diri yang negatif dan cenderung neurotik. 

Menurut Atkinson (1999), neurosis adalah gangguan mental dimana 

individu tidak mampu mengalami gejala yang dirasakan yang 

mengganggunya. Dalam kacamata behavioristik neurotik adalah gaya hidup 

maladaptif, berupa tingkah laku yang bersifat defisit dengan tujuan 

menghindari atau mengurangi rasa cemas. Hal ini diperkuat dengan 

pendapat Horney bahwa seseorang yang mengalami kecenderungan 

neurotik akan bersosialsasi dengan pertahanan diri berupa mengalah 

(passive style), mengalahkan orang lain (Aggresive style) dan menarik diri 

(withdrawn style) (Friedman dan Schustack, 2006). 

Seseorang yang mengalami gangguan neurosis akan muncul gejala-

gejala berupa kecemasan, emosional, tingkah laku bermotifasi tidak sadar, 

tidak matang dan tidak dapat berfungsi sesuai kapasitas. Hal ini diperkuat 

oleh Mahmud (1990) bahwa simtom atau gejala-gejala neurosis tersebut 

merupakan akibat dari penyesuaian diri yang tidak berhasil. 
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Penyesuaian Diri

Negatif

remaja yang bermasalah dengan 
temannya akan mencari cara yang 
masuk akal untuk membenarkan 

tindakannya yang salah

Mudah emosi, frustasi, memiliki 
sikap yang agresif

konflik batin, tertekan dan cemas

Ciri-ciri remaja  mengalami 
kecenderungan neurotik

Positif

remaja yang bermasalah dengan 
temannya akan menghadapi 
langsung dan menyelesaikan 

dengan baik-baik

Tidak terjadi ketegangan emosional 
dalam jiwanya, sehingga tidak 

mudah frustasi

Perasaan jadi tenang, tidak mudah 
tertekan dan bahagia 

Ciri-ciri remaja tidak mengalami 
kecenderungan neurotik

D. Kerangka Teoritis/ Landasan Teoritis 

Berikut ini adalah Kerangka teoritis seseorang dapat mengalami 

kecenderungan neurotik yang  disebabkan oleh penyesuaian diri. Apabila 

penyesuaian diri negatif dapat mengakibatkan seseorang mengalami 

kecenderungan, sedangka jika penyesuaian dirinya baik maka akan terhindar 

dari kecenderungan neurotik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar I Dinamika Psikologi Seseorang Yang Mengalami Neurotik Dan 

Tidak Neurotik 
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Individu dapat dikatakan normal dan bukan neurotik apabila 

seseorang tersebut dapat menyesuaikan diri dengan baik. Namun  

seseorang yang neurotik merupakan hasil dari kurang mampunya seseorang 

dalam menyesuaikan diri dengan baik (Mahmud, 1990). 

Menurut Fatimah (2006) kemampuan menyesuaikan diri yang sehat 

dilingkungan merupakan prasyarat yang penting bagi terciptanya kesehatan 

jiwa dan mental individu. sehingga seseorang dengan penyesuaian diri 

yang baik akan memiliki pertahanan diri yang positif dan sebaliknya 

seseorang yang memiliki pertahanan diri yang negatif maka akan meiliki 

pertahanan diri yang negatif pula seperti, bertahan, menyerang dan 

melarikan diri. Pertahanan diri tersebut menurut Horney, merupakan 

pertahanan diri seseorang yang memiliki kecenderungan neurotik. 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat diketahui bahwa seorang 

remaja dapat mengalami kecenderungan neurotik apabila remaja tersebut 

memiliki penyesuaian diri yang baik di lingkungannya. 

E. Hipotesis 

Berdasarkan landasan teori diatas, maka hipotesis yang diajukan 

dan akan diuji kebenarannya dalam analisis uji statistik adalah: ada 

hubungan antara penyesuaian diri dengan kecenderungan neurotik pada 

remaja. Semakin positif penyesuaian diri maka akan semakin rendah 

kecenderungan neurotik. Sebaliknya semakin negatif penyesuaian diri 

maka akan semakin tinggi kecenderungan neurotiknya. 


